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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2020 di lahan 
pertanian Jl. Kemuning Lk II Kel. Jati Makmur, Kec. Binjai Utara Kota Binjai dengan 
ketinggian ± 27 m dpl. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian POC 
daun gamal dan pupuk kandang ayam terhahap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. 
Rancangan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 fakto, faktor 
pertama POC daun gamal dengan 4 taraf yaitu G0: Kontrol Tanpa POC Daun Gamal, 
G1: POC Daun Gamal 250 ml/l, G2: POC Daun Gamal 500 ml/l danG3: POC Daun 
Gamal 750 ml/l dan faktor kedua pupuk kandang ayam dengan 3 taraf yaitu K0: Kontrol, 
K1: Pupuk Kandang Ayam 160 ton/ha = 400 g/polibeg dan K2: Pupuk Kandang Ayam 
320 ton/ha = 800 g/polibeg. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali 
menghasilkan 36 satuan percobaan, jumlah tanaman per plot 5 tanaman dengan 3 tana-
man sampel, jumlah tanaman keseluruhan 180 tanaman dengan jumlah tanaman sampel 
seluruhnya 108 tanaman. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, 
jumlah klorofil daun, berat basah per tanaman, berat basah per plot, berat kering per 
tanaman dan indeks panen. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan an-
alisis of varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan 
(DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan POC daun gamal memberikan 
pengaruh terbaik terhadap jumlah klorofil daun. Perlakuan pupuk kandang ayam tidak 
berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan. Tidak ada interaksi antara POC 
daun gamal dan pupuk kandang ayam terhadap semua parameter pengamatan. 

Kata Kunci: POC Daun Gamal, Pupuk Kandang Ayam, Pertumbuhan, Hasil 
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1. PENDAHULUAN 
Tanaman sawi merupakan komoditas sayuran yang memiliki nilai komersial 

dan prospek yang baik. Selain ditinjau dari segi klimatologis, teknis dan ekonomis 
sosialnya juga sangat mendukung, sehingga memiliki kelayakan untuk di-
usahakan di Indonesia dan sayuran ini merupakan jenis sayuran yang digemari 
oleh semua golongan masyarakat. Permintaan terhadap tanaman sawi selalu 
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran kebu-
tuhan gizi (Sarif, dkk., 2015). 

Produksi sawi di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 602.478 ton atau men-
galami penurunan sebesar 33.250 ton sekitar 5.23% dibandingkan tahun 2013. 
Sementara itu produksi sawi di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2014 yaitu 
63.032 ton mengalami penurunan sebesar 9.72% dari tahun 2013 yaitu 69.820 
ton dengan luas panen 5.932 ha. Sumatera Utara merupakan provinsi penghasil 
sawi terbesar di indonesia setelah provinsi Jawa Barat (Badan Pusat Statistik, 
2017). 

Salah satu kendala yang dihadapi pada budidaya tanaman sawi adalah kan-
dungan bahan organik tanahnya yang rendah sehingga kurang mendukung per-
tumbuhan tanaman. Bagian tanaman sawi yang bernilai ekonomis adalah daun 
maka upaya peningkatan produksi diusahakan pada peningkatan produk vege-
tatif, sehingga untuk mendukung upaya tersebut dilakukan pemupukan. Secara 
fisiologi tanaman ini memerlukan banyak air namun tidak membutuhkan ge-
nangan air. Masalah ini memerlukan perbaikan teknik budidaya yang berorientasi 
pada peningkatan daya dukung lahan serta pengendalian kehilangan air akibat 
penguapan. Pemberian pupuk organik diharapkan mampu memperbaiki sifat fisik 
tanah dan kemampuan tanah menyimpan air. Selain itu meningkatkan aktivitas 
mikroba tanah sehingga kesuburan tanah meningkat (Kholidin, dkk., 2016). 

Salah satu tanaman yang termasuk golongan leguminoceae yang berpotensi 
sebagai pupuk organik cair yang dapat memicu pertumbuhan tanaman adalah 
gamal. Kandungan daun gamal dapat diperoleh sebesar 3,15% N, 0,22% P, 
2,65% K, 1,35% Ca, dan 0,41% Mg. Dalam 1 ha tanah, biomassa gamal yang 
dibudidayakan secara alley cropping dengan jagung mampu menyumbang hara 
sebanyak 150 kg N ha, 52 kg P, 150 kg K, 223 kg Ca, dan 33 kg Mg. Daun 
gamal jika dijadikan pupuk organik mempunyai kandungan nitrogen lebih tinggi 
sehingga sangat cocok jika diaplikasikan pada tanaman yang menghasilkan ba-
gian vegetatif sebagai bagian tanaman yang dipanen. Tanaman sawi merupakan 
tanaman indikator yang mampu memberikan respons lebih baik serta kebutuhan 
haranya dapat terpenuhi oleh bentuk dan keragaman hara pupuk organik daun 
gamal tersebut. Keberadaan tanaman sawi sebagai salah satu komoditi sayuran 
sangat dibutuhkan dalam penyempurnaan gizi masyarakat (Oviyanti, dkk., 2016). 

Pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah, menye-
diakan unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan mikro 
(besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenium). Selain itu, pupuk kandang ber-
fungsi untuk meningkatkan daya tahan terhadap air, aktivitas mikrobiologi tanah, 
nilai kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah. Pengaruh pemberian 
pupuk kandang secara tidak langsung memudahkan tanah untuk menyerap air. 
Pemakaian pupuk kandang sapi dapat meningkatkan permeabilitas dan kan-
dungan bahan organik dalam tanah, dan dapat mengecilkan nilai erodobilitas 
tanah yang pada akhirnya meningkatkan ketahanan tanah terhadap erosi. Pupuk 
kandang ayam dapat memberikan kontribusi hara yang mampu mencukupi per-



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 2 Nomor 3 Maret 2022, hal 1-14  
ISSN: 2808-7712  
 

3 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

tumbuhan bibit tanaman, karena pupuk kandang ayam mengandung hara yang 
lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya (Santoso, dkk., 2009). 

2. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan Jl. Kemuning Lk II Kel. Jati Makmur, Kec. Binjai 
Utara Kota Binjai dengan ketinggian ± 27 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan di 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020 sampai 
dengan Februari 2020. Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah benih 
sawi varietas java rose, daun gamal, air, pupuk kandang ayam, EM-4, air, gula, 
tanah top soil Klorantraniliprol. Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
cangkul, mesin babat, meteran, gembor, polybeg, plang, amplop coklat, gunting, 
pisau carter, steak es, bambu, spidol, handsprayer, gelas ukur, timbangan, kloro-
fil meter, oven dan desikator. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 
dengan dua faktor yang diteliti, yaitu: Faktor pemberian POC Daun Gamal (G) 4 
taraf yaitu: G0: Kontrol Tanpa POC Daun Gamal, G1: POC Daun Gamal 250 ml/l 
G2: POC Daun Gamal 500 ml/l, G3: POC Daun Gamal 750 ml/l dan Faktor 
Pupuk Kandang Ayam (K) dengan 3 taraf yaitu:, K0: Kontrol, K1: Pupuk Kandang 
Ayam 160 ton/ha = 400 g/polibeg, K2: Pupuk Kandang Ayam 320 ton/ha = 800 
g/polibeg. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 36 
satuan percobaan, jumlah tanaman per plot 5 tanaman dengan 3 tanaman sam-
pel, jumlah tanaman keseluruhan 180 tanaman dengan jumlah tanaman sampel 
seluruhnya 108 tanaman. 

Pelaksanaan penelitian terdiri atas pengolahan lahan, penyemaian benih, 
pembuatan POC daun gamal, pengisian polibeg, pemindahan bibit, pemeli-
haraan, penyiraman, penyulaman, penyiangan, aplikasi POC, pengendalian ha-
ma dan penyakit dan panen. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah klorofil daun, berat basah per tanaman, berat basah per 
plot, berat kering per tanaman dan indeks panen. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman (cm) 

Pemberian POC daun gamal dan pupuk kandang ayam dan interaksi kedua 
perlakuan tidak berpengaruh nyata. Tabel 1. Menghasilkan rataan tinggi tanaman 
dengan pemberian POC daun gamal tertinggi pada umur 2 MSPT yaitu G1 (3,94 
cm) dan rataan terendah yaitu G3 (3,52 cm). Pada umur 3 MSPT dengan nilai 
rataan tertinggi yaitu G1 (5,46 cm) dan rataan terendah yaitu G3 (5,11 cm). Umur 
4 MSPT dengan nilai rataan tertinggi yaitu G0 (7,26 cm) dan rataan terendah yai-
tu G2 (7,02 cm). Umur 5 MSPT dengan nilai rataan tertinggi yaitu G1 (10,92 cm) 
dan rataan terendah yaitu G3 (10,53 cm) dan pada umur 6 MSPT dengan nilai 
rataan tertinggi yaitu G2 (13,33 cm) dan rataan terendah yaitu G1 (12,52 cm). 
Hal ini dikarenakan bahwa pemberian pupuk organik cair dengan dosis berbeda 
pada tanaman belum cukup untuk kebutuhan unsur hara pada fase vegertatif 
tanaman karena dengan bertambahnya umur tanaman, sehingga kebutuhan un-
sur hara tanaman juga bertambah banyak dan hal tersebut tidak semuanya 
dapat dipenuhi oleh media tanam (tanah) tumbuh tanaman. Dalam pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman, suplai hara optimal dilakukan melalui pemupukan. 
Penggunaan pupuk berimbang harus mempertimbangkan dua poin penting yaitu 
dosis dan rasio nutrisi. Jika nutrisi hadir dalam jumlah besar mungkin akan 
menekan serapan hara bagi pertumbuhan tanaman. Menurut Makmur, (2018) 
bahwa pertumbuhan suatu tanaman ditentukan oleh kegiatan yang berlangsung 
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dalam sel dan jaringan tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
adalah proses yang penting dalam tanaman. Manfaat dari pemberian pupuk or-
ganik cair adalah dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
walau dalam waktu yang cukup lama dalam proses penyerapan dari pada pupuk 
anorganik. 

Hasil rataan pengamataan tinggi tanaman dengan pemberian pupuk kan-
dang ayam tertinggi pada umur 2 MSPT yaitu K0 (3,79 cm) dan rataan terendah 
yaitu K2 (3,43 cm). Pada umur 3 MSPT dengan nilai rataan tertinggi yaitu K0 
(5,39 cm) dan rataan terendah yaitu K2 (5,18 cm). Umur 4 MSPT dengan nilai 
rataan tertinggi yaitu K0 (7,30 cm) dan rataan terendah yaitu K2 (6,82 cm). Umur 
5 MSPT dengan nilai rataan tertinggi yaitu K1 (10,77 cm) dan rataan terendah 
yaitu K2 (10,53 cm) dan pada umur 6 MSPT dengan nilai rataan tertinggi yaitu K0 
(13,62 cm) dan rataan terendah yaitu K2 (12,67 cm). Hal ini dikarenakan pada 
pertumbuhan tanaman kandungan unsur hara belum terserap oleh tanaman. 
Selain itu, pada fase vegetatif tanaman dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman 
itu sendiri sehingga pengaruh dari luar faktor tanaman tidak berpengaruh ter-
hadap tinggi tanaman. Selain faktor luar (lingkungan) pertumbuhan tanaman juga 
dipengaruhi oleh faktor yang ada didalam tanaman itu sendiri. Menurut Andayani, 
dkk (2013) bahwa jika ketersediaan unsur hara dari pupuk kandang ayam 
mencukupi maka akan memberikan hasil pertumbuhan yang baik, sebaliknya jika 
ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan kurang maka akan memberikan hasil 
pertumbuhan yang kurang maksimal. 
Jumlah Daun (helai) 

Pemberian POC daun gamal dan pupuk kandang ayam dan interaksi kedua 
perlakuan tidak berpengaruh nyata. Hasil rataan pengamataan jumlah daun 
dengan pemberian POC daun gamal tertinggi pada umur 2 MSPT yaitu G3 (4,85 
helai) dan rataan terendah yaitu G1 (4,55 helai). Pada umur 3 MSPT dengan nilai 
rataan tertinggi yaitu G2 (6,00 helai) dan rataan terendah yaitu G1 (5,30 helai). 
Umur 4 MSPT dengan nilai rataan tertinggi yaitu G3 (6,56 helai) dan rataan ter-
endah yaitu G0 (6,05 helai). Umur 5 MSPT dengan nilai rataan tertinggi yaitu G3 
(9,63 helai) dan rataan terendah yaitu G0 (8,92 helai) dan pada umur 6 MSPT 
dengan nilai rataan tertinggi yaitu G2 (17,96 helai) dan rataan terendah yaitu G0 
(14,89 helai). Hal ini dikarenakan bahwa tingkat kepekatan pupuk cair organik 
yang digunakan dapat menentukan banyak atau sedikitnya hara yang dapat dis-
erap oleh sehingga berdampak pada optimal atau tidaknya pertumbuhan tana-
man. Menurut Subin, (2016) bahwa konsentrasi pupuk organik cair memiliki ting-
kat kepekatan yang rendah sehingga tidak mampu memberikan pengaruh pada 
jumlah daun tanaman. Jika pupuk organik cair yang diberikan sudah optimal 
diberikan dalam kebutuhan tanaman karena kerja mikroba dalam mengurai unsur 
organik menjadi anorganik yang dapat langsung diserap oleh tanaman terjadi 
secara sempurna. Manfaat dari pemberian pupuk organik cair adalah dapat me-
rangsang pertumbuhan tunas baru serta sel-sel rusak, memperbaiki sistem jarin-
gan sel dan memperbaiki sel-sel rusak. Semua unsur hara memiliki efek yang 
sama-sama merugikan pertumbuhan apabila kurang atau tidak tersedia bagi 
tanaman. 

Hasil rataan jumlah daun dengan pemberian pupuk kandang ayam tertinggi 
pada umur 2 MSPT yaitu K2 (5,03 helai) dan rataan terendah yaitu K0 (4,39 
helai). Pada umur 3 MSPT dengan nilai rataan tertinggi yaitu K1 (6,11 helai) dan 
rataan terendah yaitu K0 (5,39 helai). Umur 4 MSPT dengan nilai rataan tertinggi 
yaitu K1 (6,81 helai) dan rataan terendah yaitu K0 (5,98 helai). Umur 5 MSPT 
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dengan nilai rataan tertinggi yaitu K0 (9,37 helai) dan rataan terendah yaitu K2 
(9,14 helai) dan pada umur 6 MSPT dengan nilai rataan tertinggi yaitu K2 (17,08 
helai) dan rataan terendah yaitu K1 (16,00 helai). Hal ini dikarenakan kadar 
pupuk belum memberikan pengaruh pada jumlah daun tanaman sawi. Nitrogen 
berperan dalam sintesis protein untuk pertumbuhan tanaman termasuk pertum-
buhan daun, jika tanaman kekurangan N menyebabkan proses pertumbuhan 
tanaman akan terhambat. Menurut Sayekti, (2015) menyatakan bahwa peran 
utama nitrogen bagi tanaman yaitu merangsang pertumbuhan seluruh tanaman 
terutama batang, cabang dan daun. Nitrogen merupakan bahan utama bagi per-
tumbuhan tanaman, sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman terutama bagian vegetative tanaman. Bila dalam keadaan kekurangan 
akan menghambat pertumbuhan vegetative tanaman. Nitrogen merupakan un-
sure hara makro primer yang merupakan komponen utama berbagai senyawa 
dalam tubuh tanaman. 
Jumlah Klorofil Daun (Butir/6 mm2 ) 

Tabel 1. Jumlah Klorofil Daun (Butir/6 mm2 ) Tanaman Sawi Terhadap Pemberian 
POC Daun Gamal dan Pupuk Kandang Ayam 

 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah klorofil daun tanaman sawi 

terdapat pada taraf perlakuan POC daun gamal memberikan pengaruh nyata 
terhadap jumlah klorofil daun tanaman sawi dengan rataan terbaik pada perla-
kuan G3 (22,44) tidak berbeda nyata dengan G0 (20,40) dan G1 (20,29) namun 
berbeda nyata dengan G2 (19,92). Kurva hubungan pengaruh pemberian POC 
daun gamal dapat dilihat pada Gambar 1. Berikut ini. 
Gambar 1. Grafik Jumlah Klorofil Tanaman Sawi Pada Perlakuan POC Daun Gamal 

 
Gambar 1. Dapat dilihat pemebrain POC daun gamal pada jumlah klorofil 

daun menunjukkan hubungan kuadratik positif dengan persamaan regresi (y 
=20,558-0,0056x+39-05x2 dengan nilai R = 0,8721). Peningkatan jumlah klorofil 
ini diduga karena pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan mikro 
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esensial yang sangat dibutuhkan tanaman. Menurut Tarigan, (2014) bahwa salah 
satu kegunaan dari pupuk organik cair adalah dapat mendorong dan meningkat-
kan pembentukan klorofil daun sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis 
tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara. Pemberian pupuk organic cair 
dapat meningkatkan ketersediaan dan serapan unsure hara terutama unsur hara 
N yang dibutuhkan tanaman terutama pembentukan klorofil yang diperlukan da-
lam proses fotosintesis dan memacu pertumbuhan tanaman sawi. Klorofil adalah 
katalisator fotosintesis penting yang terdapat pada membrane tilakoid sebagi 
pigmen hijau dalam jaringan tumbuhan berfotosintesis, yang terikat longgar 
dengan protein. 

Hasil pengamatan jumlah klorofil daun tanaman sawi terdapat pada perla-
kuan POC daun gamal berpengaruh nyata sedangkan pupuk kandang ayam dan 
interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah 
klorofil daun tanaman sawi. Hasil rataan tertinggi pada pupuk kandang ayam 
adalah K0 (21,45) dan rataan terendah K1 (19,81). Hal ini dikarenakan keku-
rangan salah satu unsure hara terutama N, Mg, dan Fe sebagi unsur hara yang 
berperan dalam sintesis klorofil tersedia bagi tanaman, dan kadar klorofil. 
Ketersediaan air yang kurang menyebabkan laju fotosintesis menurun yang 
mengakibatkan sintesis klorofil menurun sehingga pembentukan klorofil pada 
daun sedikit. Menurut Hendryanti, (2009) menyatakan bahwa faktor utama pem-
bentukan klorofil daun adalah nitrogen. Unsur N merupakan unsur hara makro 
unsur ini diperlukan oleh tanaman dalam jumlah banyak. Unsur N dibutuhkan 
oleh tanaman, salah satunya dalam menyusun klorofil. Tanaman yang keku-
rangan N akan menunjukkan klorosis pada daun. Pada kondisi media tanam 
yang tidak mengandung banyak air sehingga pertumbuhan tanaman menjadi op-
timal. Tanaman sawi java rose merupakan tanaman yang tidak tahan terhadap 
kekeringan, selain itu proses pertumbuhan tanaman sesuai dengan varietas 
tanaman sawi. 
Berat Basah per Tanaman (g) 

Tabel 2. Berat Basah per Tanaman (g) Tanaman Sawi Terhadap Pemberian POC 
Daun Gamal dan Pupuk Kandang Ayam Umur 45 HSPT 

 
Perlakuan POC daun gamal dan pupuk kandang ayam dan interaksi kedua 

perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata nyata terhadap berat basah per 
tanaman sawi. Hasil rataan terberat pada POC daun gamal adalah G2 (161,11 g) 
dan rataan terendah G1 (111,11 g). Hal ini dikarenakan dengan unsur hara yang 
terdapat pada pupuk organik cair daun gamal yang diberikan pada tanaman 
sawi. Menurut Walid, (2016) bahwa untuk mendapatkan hasil yang tinggi dan 
kualitas yang baik, maka syarat utama adalah tanaman harus mendapat unsure 
hara yang cukup selama pertumbuhan dan perkembangan. Penambahan kosen-
trasi POC yang tepat sangat berguna untuk memenuhi kebutuhan unsure hara 
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baik makro maupun mikro bagi tanaman sawi. Setiap tanaman yang diberikan 
POC dengan taraf konsentrasi berbeda akan mempengaruhi besar kecilnya kan-
dungan hara dalam pupuk tersebut, tetapi belum dapat dijamin bahwa semakin 
besar dosis yang diberikan akan semakin meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
Sebab tanaman memiliki batas dalam penyerapan hara untuk kebutuhan hidup-
nya. Jumlah unsur hara yang diperlukan untuk menyusun bagian-bagian tana-
man tersebut berbeda untuk setiap jenis tanaman maupun untuk jenis tanaman 
yang sama tetapi dengan tingkat produktivitas yang berbeda. 

Hasil rataan berat basah per tanaman sawi terberat pada pupuk kandang 
ayam adalah K2 (142,50 g) dan rataan terendah K0 (130,00 g). Hal ini dikare-
nakan dosis pupuk kandang ayam yang diberikan pada tanaman dengan unsur 
hara yang dibutuhkan oleh tanaman sawi tersedia dalam keadaan tidak seim-
bang, sehingga tidak mampu memicu pertumbuhan dan hasil tanaman sawi yang 
optimal. Menurut Firdaus, (2013) bahwa pupuk kandang ayam mengandung un-
sur hara lengkap yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman sawi apabila 
takaran pupuk kandang ayam yang diberikan terhadap tanaman tidak mencukupi 
kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman sawi akan menghambat dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Ketersediaan unsur-unsur 
yang dibutuhkan tanaman yang berada dalam keadaan tidak cukup, maka hasil 
metabolismenya akan membentuk protein, enzim, hormon dan karbohidrat, se-
hingga pembesaran, perpanjangan dan pembelahan sel akan berlangsung 
dengan lambat. 
Berat Basah per Plot (g) 

Tabel 3. Berat Basah per Plot (g) Tanaman Sawi Terhadap Pemberian POC Daun 
Gamal dan Pupuk Kandang Ayam Umur 45 HSPT 

 
Perlakuan POC daun gamal dan pupuk kandang ayam dan interaksi kedua 

perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata nyata terhadap berat basah per plot 
tanaman sawi. Hasil rataan berat basah per plot tanaman sawi pada pemberian 
POC daun gamal terberat pada G2 (155,56 g) dan rataan terendah G0 (106,67 
g). Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara pada pupuk organik cair tidak 
cukup untuk pertumbuhan daun, sehingga permukaan daun lebih kecil atau 
sempit untuk proses fotosintesis. Menurut Saufani, (2017) bahwa proses fotosin-
tesis mengakibatkan serapan air dan pembentukan karbohidrat meningkat pula 
serta tanaman mengalami peningkatan bobot basah tanaman. Kenaikan bobot 
basah dan volume akan meningkat sejalan dengan pemanjangan dan pem-
besaran sel, ini berhubungan dengan peningkatan hasil berat basah tanama. Be-
rat basah tanaman merupakan cerminan dari komposisi unsur hara dan air yang 
diserap, lebih dari 70% berat total tanaman adalh air. Secara umum apabila 
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tanaman kekurangan unsure hara maka akan mengganggu kegiatan metabo-
lisme tanaman sehingga proses pembentukan daun akan terhambat karena sel-
sel baru tidak berkembang. 

Hasil rataan berat basah per plot tanaman sawi terberat pada pupuk kan-
dang ayam adalah K2 (130,83 g) dan rataan terendah K0 (116,67 g). Hal ini 
dikarenakan unsure hara yang ada didalam tanah yang digunakan dalam media 
tanam tanaman sawi memiliki unsure hara nitrogen yang rendah dapat dilihat pa-
da Lampiran 5. Analisis tanah.unsur hara nitrogen yang berguna untuk pertum-
buha dan perkembangan tanaman yang secara umum dikonsumsi pada daun. 
Oleh sebab itu, berat tanaman berpengaruh terhadap jumlah daun. Semakin 
banyak jumlah daun maka tanaman akan semakin berat dan dapat memberikan 
produksi yang maksimal. Menurut Sarido, (2017) bahwa dengan meningkatnya 
jumlah daun tanaman maka akan secara otomatis meningkatkan berat tanaman, 
Karena daun merupakan zink bagi tanaman. Bagi tanaman sayur merupakan or-
gan yang banyak mengandung air, sehingga jumlah daun semakin banyak maka 
kadar air tanaman akan tinggi menyebabkan berat tanaman semakin tinggi. 
Berat Kering per Tanaman (g) 

Tabel 4. Berat Kering per Tanaman (g) Tanaman Sawi Terhadap Pemberian POC 
Daun Gamal dan Pupuk Kandang Ayam Umur 45 HSPT 

 
Perlakuan POC daun gamal dan pupuk kandang ayam dan interaksi kedua 

perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata nyata terhadap berat kering per 
tanaman sawi. Hasil rataan terberat pada POC daun gamal adalah G2 (7,47 g) 
dan rataan terendah G0 (6,37 g). Hal ini dikarenakan kurangnya unsur hara N, P 
dan K yang terkandung pada POC daun gamal yang diaplikasikan pada tanaman 
terutama unsur N. dapat dilihat kandungan unsur hara POC daun gamal pada 
Lampiran 74. Ketersediaan unsur hara N yang cukup untuk membantu mening-
katkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti pertumbuhan tinggi 
dan pembentukan daun. Faktor ketersediaan unsur hara dapat berpengaruh pa-
da pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga berpenaruh terhadap 
berat tanaman. Menurut Wijiyanti, (2019) bahwa semakin banyak daun maka bo-
bot kering tanaman juga akan meningkat. Semakin tinggi tanaman sawi maka 
semakin banyak jumlah daunnya maka bobot tanaman akan meningkat. Jumlah 
daun dapat berpengaruh terhadap bobot kering tanaman karena daun merupa-
kan tempat akumulasi hasil fotosintat tanaman. Hasil berat kering juga hasil dari 
keseimbangan antara fotosintesis dan respirasi. 

Hasil rataan berat kering per tanaman sawi terberat pada pupuk kandang 
ayam adalah K1 (6,94 g) dan rataan terendah K0 (6,43 g). Hal ini dikarenakan 
kandungan unsur N yang ada dalam pupuk kandang tidak mampu meningkatkan 
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pertumbuhan dan produksi tanaman secara optimal sehingga mempengaruhi bi-
omasa berat kering tanaman. Unsur N merupakan unsur hara makro yang dibu-
tuhkan oleh tanaman dalam jumlah besar, karena unsur ini juga berperan dalam 
fakto pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Raham, (2018) bahwa 
berat kering tergantung dari proses metabolisme tanaman semakin baik proses 
metabolisme suatu tanaman maka semakin tinggi berat kering yang dihasilkan. 
Berat kering tanaman merupakan banyaknya nutrisi yang dikandung tanaman, 
sehingga berat kering tanaman tergantung dari laju respirasi dan laju fotosintesis 
serta unsur hara yang diserap tanaman. Kotoran ayam merupakan salah satu 
pupuk kandang yang sering digunakan oleh petani saat ini. Pemberian pupuk 
kandang ayam dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia. Secara keseluruhan 
kotoran ayam mengandung 55% H2O, 1,00% N, 0,80% P2O5 dan 0,04% K2O. 
Indeks Panen (%) 

Tabel 5. Indeks panen (g) Tanaman Sawi Terhadap Pemberian POC Daun Gamal 
dan Pupuk Kandang Ayam Umur 45 

 
Perlakuan POC daun gamal dan pupuk kandang ayam dan interaksi kedua 

perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata nyata terhadap indeks panen tana-
man sawi. Hasil rataan terberat pada POC daun gamal adalah G2 (20,5 g) dan 
rataan terendah G0 (16,52 g). Hal ini dikarenakan tidak mampunya tanaman 
menyalurkan asimilat. Jika penambahan pupuk organik cair konsentrasi tinggi 
dapat meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyalurkan asimilat pada ba-
gian ekonomis, maka hasil panen tanaman juga akan meningkat. Menurut 
Kusumawati, dkk. (2015) bahwa keefektifan pupuk dalam membentuk pertum-
buhan tanaman sehingga penggunaan indeks panen sebagi indikator kemampu-
an penyebaran asimilat oleh tanaman kebagian ekonomisnya perlu dilakukan. 
Indeks panen sebagai salah satu indikator sederhana dalam pengembangan 
tanaman yang tumbuh pada keadaan yang kompetitif pada lingkungan dan 
ketersediaan unsur hara yang banyak. Produksi optimal tanaman dapat dicapai 
apabila jumlah unsur hara yang diberikan sesuai, konsentrasi tidak terlalu tinggi 
dan rendah. 

Hasil rataan indeks panen tanaman sawi pada pupuk kandang ayam adalah 
K2 (18,78 g) dan rataan terendah K1 (17,19 g). Hal ini dikarenakan semakin lama 
umur tanaman maka semakin mengeras pula bagian vegetatif tanaman sehingga 
tidak layak untuk dikonsumsi. Menurut Wati, dkk., (2017) bahwa semakin lama 
umur panen maka indeks panen akan semakin sedikit. Hal ini dikarenakan se-
makin banyak bagian- bagian tanaman yang sekulen, mengeras dan berserat. 
Bagian yang dipanen berupa batang dan daun tanamanyang semakin meningkat 
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pula. Semakin muda umur tanaman maka indeks panen semakin tinggi, se-
dangkan beratnya semakin rendah sedangkan semakin tua umur tanaman maka 
indeks panen semakin rendah. 
 
4. KESIMPULAN 
1. Pemberian POC daun gamal 750 ml/l (G3) berpengaruh nyata terhadap 

jumlah klorofil daun tanaman sawi. 
2. Pemberian pupuk kandang ayam tidak berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter yang diukur.  
3. Tidak ada interaksi dari pemberian POC daun gamal dan pupuk kandang 

ayam terhadap semua parameter yang diukur. 
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